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ABSTRAK

Keberadaan Psikologis manusia di dalam suatu perusahaan memegang peranan sangat
penting. Dunia bisnis sekarang dituntut menciptakan kinerja karyawan yang tinggi untuk
pengembangan perusahaan. Perusahaan harus mampu membangun dan meningkatkan kinerja di
dalam lingkungannya. Dalam meningkatkan kinerja karyawannya perusahaan menempuh beberapa
cara misalnya melalui pemberian kompensasi yang layak, pemberian motivasi, menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif, pendidikan, dan pelatihan. Dewasa ini, semakin ketatnya tingkat
persaingan bisnis mengakibatkan perusahaan dihadapkan pada tantangan untuk dapat
mempertahankan kelangsungan hidup. Penelitian ini dilakukan pada PT Bank Mandiri (persero)Tbk
KUR dan Mikro Cab Sugiyopranoto Penelitian ini menggunakan Pemberdayaan Psikologis sebagai
variabel independen, Kemampuan Kerja dan Motivasi Kerja sebagai variabel intervening, Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Pemberdayaan Psikologis terhadap Kinerja
karyawan melalui komitmen organisasi sebagai variable intervening. Sampel yang digunakan adalah
karyawan PT.Bank Mandiri (Persero)Tbk KUR dan Mlkro Cab Sugiyopranoto dimana jumlah
sampel yang ditetapkan pada penelitian ini sebanyak 97 responden

Kata kunci: Kemampuan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan, Komitmen Karyawan

ABSTRACT

Psychological existence of humans in a company plays a very important role. The business world is
now required to create high employee performance for the development of the company. Companies
must be able to build and improve performance in their environment. In improving the performance
of its employees the company takes a number of ways, for example through providing appropriate
compensation, providing motivation, creating a conducive work environment, education, and
training. Today, the increasingly intense level of business competition results in companies facing
challenges to be able to maintain survival. This research was conducted at PT Bank Mandiri
(persero) Thk KUR and Micro Cab Sugiyopranoto This study uses Psychological Empowerment as
an independent variable, Work Ability and Work Motivation as an intervening variable. The purpose
of this study is to

analyze the effect of Psychological Empowerment on employee performance through
organizational commitment intervening variable. The sample used is the employees of PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk KUR and Micro Sugiyopranoto where the number of samples determined in
this study were 97 respondents

Keywords: Work Ability, Work Motivation, Employee Performance, Employee Commitment



PENDAHULUAN

change or die hal inilah yang
mungkin  banyak dianut oleh
organisasi di masa globalisasi ini.
organisasi telah menyadari bahwa
kondisi dunia yang sangat cepat
berubah ini menuntut penyesuaian
diri yang cepat dan tepat. ketika hal
ini tidak dilakukan, maka mereka
tidak akan survive ditengah kompetisi
yang sangat ketat. persaingan adalah
salah satu perubahan yang mutlak
terjadi pada setiap hal yang bergerak
karena tidak ada suatu hal yang
bersifat abadi atau statis dalam hidup
ini. persaingan dalam dunia usaha
terus mengalami  perkembangan,
sehingga pemanfaatan sumber daya
manusia harus diperhatikan oleh
perusahaan, karena sangat penting
bagi  perkembangan perusahaan
tersebut. pemanfaatan dan
pengelolaan sumber daya manusia
dengan baik, mengingat sumber daya
manusia merupakan bagian dari
fungsi perusahaan dapat memberikan
kontribusi untuk menunjang
efektifitas dan  efisiensi  dari
perusahaan, sehingga tercapainya
tujuan perusahaan (kresnandito et al.,
2012). sumber daya manusia sebagai
salah satu fungsi perusahaan harus
memiliki piranti piranti diri agar
berkinerja baik. sumber daya yang
dimiliki oleh perusahaan seperti
modal, metode dan mesin tidak bisa
memberikan hasil yang optimum
apabila tidak didukung oleh sumber
daya manusia yang mempunyai
Kinerja yang optimum (abdul, 2011).
salah satu langkah untuk
mempertahankan atau meningkatkan
kinerja karyawan dapat dilakukan
dengan mengevaluasi Kinerja
karyawan yang berpengaruh pada

kinerja organisasi dan melakukan
serangkaian perbaikan agar selalu
meningkatkan  kualitas  karyawan
tersebut sehingga perusahaan tumbuh
dan unggul dalam Kkinerja global
perusahaan yang mengarah pada
tingkat profitabilitas dan juga dalam
bingkai persaingan, atau minimal
tetap dapat bertahan (achmad, 2009).
perusahaan yang siap berkompetisi
harus memiliki manajemen yang
efektif, untuk meningkatkan kinerja
karyawan dalam manajemen yang
efektif ~ memerlukan  dukungan
karyawan yang cakap dan kompeten
di bidangnya (obasan, 2012).

PT Bank Mandiri unit usaha
mikro dan kur sugiyopranoto adalah
perusahaan yang bergerak dibidang
jasa keuangan, dengan kantor pusat
berkedudukan di jalanindraprasta
semarang, yang memiliki visi dan
misi  kedepan, yaitu:  menjadi
pelayanan rakyat yang sehat, kuat dan
terpercaya, melalui perwujudan misi
yang diembannya, Vyaitu untuk
memberikan pelayanan jasa keuangan
yang terbaik kepada nasabah,
berperan  dalam  pengembangan
permodalan usaha, serta
meningkatkan nilai tambah investasi
pemegang saham dan kesejahtraan
karyawan. kredit usaha rakyat (kur)
bank mandiri tengah digalakkan
untuk  mengatasi  permasalahan
finansial pada usaha mikro, kecil, dan
menengah serta koperasi (umkm-k).
adapun tujuan dari adanya kur adalah
agar sektor-sektor primer dan
pemberdayaan umkm termasuk usaha
mikro dapat berkembang pesat,
mempermudah aksesibilitas terhadap
kredit dan lembaga-lembaga
keuangan, = mengurangi  tingkat
kemiskinan, dan memperluas



lapangan kerja. pada tahun 2019
kementrian koperasi dan umkm
menambah jumlah bank penyalurkur
yakni dengan menunjuk 130 di
semarang. dengan misinya
mewujudkan, menjaga dan
mengapresiasikan kondisi pt bank
mandiri unit usaha kur dan mikro
sugiyopranoto selalu dalam keadaan
sehat dan memiliki keunggulan
bersaing secara berkelanjutan melalui
adanya pelayanan yang baik
produktifitas tinggi, terciptanya citra
dan kepercayaan masyarakat yang
semakin baik. dalam mewujudkan
visinya tersebut, PT Bank Mandiri
unit usaha kur dan  mikro
sugiyopranoto semarang
memperkerjakan hampir 350 orang
dengan kategori 90 diantaranya
adalah tenaga kontrak / outsorcing
orang tenaga kerja dengan didukung
beberapa kantor pelayanan kas.

METODOLOGI PENELITIAN
Variabel penelitian sangat
penting dalam sebuah penelitian,
karena variabel bertujuan sebagai
landasar mempersiapkan alat dan
metode pengumpulan data, dan
sebagai alat menguji hipotesis. ltulah
sebabnya, sebuah variabel harus
dapat diamati dan dapat diukur.
Variabel penelitian adalah suatu
atribut, nilai/ sifat dari objek, individu
/ kegiatan yang mempunyai banyak
variasi tertentu antara satu dan
lainnya yang telah ditentukan oleh
peneliti untuk dipelajari dan dicari
informasinya serta ditarik
kesimpulannya  (Husein  Umar,
2003:43). Pada penelitian ini variabel
penelitian dibedakan menjadi 3 (tiga)
yaitu :
Variabel independen

Variabel independen atau variabel
bebas adalah variabel yang dapat
berdiri sendiri dan tidak tergantung
pada variabel lainnya (Sugiyono,
2008:59). Dinamakan  demikian
karena variabel ini bebas dalam
mempengaruhi variabel lain. Dalam
penelitian ini variabel independennya
adalah  Pemberdayaan Psikology
(X1), Kemampuan Kerja (X2) dan
Motivasi Kerja (X3).

Variabel Intervening

Variabel intervening  secara
teoritis  adalah  variabel  yang
mempengaruhi hubungan dependen
dan independen menjadi hubungan
langsung dan tidak langsung yang
dapat diamati dan diukur (Ghozali,
2011:78). Variabel ini merupakan
variabel penyela vyang terletak
diantara variabel bebas dan variabel
terikat, sehingga variabel bebas tidak
secara langsung  mempengaruhi
berubahnya atau timbulnya variabel
terikat. Variabel intervening dalam
penelitian ini adalah Komitmen
Karyawan (Y1).

1. Variabel dependen  atau
variabel terikat  adalah
variabel yang tidak dapat
berdiri sendiri dan tergantung

pada variabel lainnya
(Sugiyono, 2008:59). Dalam
penelitian ini variabel

dependennya adalah Kinerja
Karyawan (Y2).

Definisi operasional,
indikator dan pengukuran terhadap
variabel yang telah ditetapkan dalam
penelitian ini meliputi Pemberdayaan
Psikologis(X1), Kemampuan
Pegawai (X2) , Motivasi Kerja (X3),


https://www.mushlihin.com/2013/11/penelitian/memahami-hipotesis-dalam-penelitian.php
http://temukanpengertian.blogspot.com/2013/06/pengertian-riset-research.html

Komitmen Pegawai (Y1) dan kinerja
pegawai (Y),

Kuesioner

Kuesioner  atau  angket
merupakan teknik pengumpulan data
melalui formulir-formulir yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
secara tertulis pada seseorang atau
sekumpulan orang untuk
mendapatkan jawaban atau tanggapan
dan informasi yang diperlukan oleh
peneliti (Mardalis, 2009:66),
sedangkan menurut  (Sugioyono,
2004:135) kuesioner (angket)
merupakan metode yang dilakukan
denganmemberi seperangkat
pertanyaan atau pertanyaan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya.
Kuesioner ini digunakan untuk
memperoleh data tentang pengaruh
Pemberdayaan Psikology,
Kemampuan Kerja dan Motivasi
Kerja terhadap Kinerja Karyawan
dengan dimediasi Komitmen
Karyawan.Kuesioner yang digunakan
adalah  kuesioner pilihan ganda,
dimana setiap item soal disediakan 5
(lima) pilihan jawaban. Dalam
penelitian ini jawaban yang diberikan
oleh responden kemudian diberi skor
dengan mengacu pada skala Likert

Wawancara

Wawancara (interview)
merupakan teknik pengumpulan data
dalam  metode  survey  yang
menggunakan pertanyaan secara lisan
kepada subjek penelitian (Indriantoro
dan Supomo, 2002:43). Wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini
dilakukan dengan pihak pengelola
untuk memperoleh data mengenai
gambaran umum tentang perusahaan,

struktur organisasi, job description
dari masing-masing bagian serta data-
data lain yang relevan dengan
penelitian ini.

Observasi

Observasi  merupakan  teknik
pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap
fenomena yang diselidiki secara
langsung ke obyek penelitian. Dalam
hal ini observasi dilakukan dengan
pengamatan langsung terhadap obyek
penelitian. Observasi ini dilakukan
untuk  memperoleh data yang
mendukung hasil kuesioner yang
telah disebarkan kepada responden
(Husein Umar, 2003:52).

Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi hasil penelitian
merupakan hasil rekapitulasi jawaban
dari seluruh item-item kuesioner
penelitian yang telah dibagikan
kepada responden, dimana dalam
penghitungannya menggunakan
bantuan SPSS versi 22.0. Adapun cara
menghitung rata-rata  tanggapan

responden  adalah (Anoraga,
2009:89) :

DF x Nilai Skala Likert : 3" 1 : N x 100 %
Keterangan :
DF . Nilai Distribusi
Frekwensi
> . Jumlah indikator
untuk setiap variabel penelitian
N . Jumlah responden
penelitian
PENUTUP
Kesimpulan




Berdasarkan analisis data yang
telah dilakukan, maka ada beberapa
kesimpulan yangdapat diambil terkait
dengan penelitian tentang pengaruh
Pemberdayaan Psikologi,
Kemampuan Kerja dan Motivasi
Kerja terhadap Kinerja Karyawan
pada KUR dan Mikro Bank Mandiri
dengan dimediasi Komitmen
Karyawan antara adalah :

1. Persamaan regresi yang
mencerminkan hubungan
antara variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian
ini, yaitu :

a). Y1 = 3.685 + 0.333 X1 +

0.215X>+0.284 X3 + e

b). Y2= 8.110 + 0.521 Y

Variabel Pemberdayaan
Psikologi, Kemampuan Kerja dan
Motivasi Kerja ketiganya memiliki
koefisien regresi bertanda positif, hal
ini berarti ketiga variabel penelitian
tersebut mempunyai pengaruh positif
terhadap Komitmen Karyawan pada
KUR dan Mikro Bank Mandiri dan
variabel Komitmen Karyawan pada
KUR dan Mikro Bank Mandiri
memiliki koefisien regresi positif
artinya variabel tersebut berpengaruh
positif terhadap Kinerja Karyawan
pada KUR dan Mikro Bank Mandiri

Hasil pengujian Goodness of Fit
antara lain :

a. Hipotesis pertama (Hi) yang
menyatakan bahwa Pemberdayaan
Psikologi berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap Komitmen
Karyawan pada KUR dan Mikro
Bank Mandiridapat diterima, karena
variabel Pemberdayaan Psikologi
(X1) memiliki nilai t hitung sebesar
3.118 dengan tingkat signifikansi

sebesar 0.003, karena nilai t hitung
3.118 >t tabel 1.66515 dan tingkat
signifikansi t hitung 0.003 < o= 0.05
(one taile) dan bertanda positif.

b. Hipotesis kedua (H2) yang
menyatakan bahwa Kemampuan
Kerja berpengaruh  positif dan
signifikan ~ terhadap ~ Komitmen
Karyawan pada KUR dan Mikro
Bank Mandiridapat diterima, karena
variabel Kemampuan Kerja (X2)
memiliki nilai t hitung sebesar 3.154
dengan tingkat signifikansi sebesar
0.002, karena nilai t hitung 3.154 >t
tabel 1.66515 dan tingkat signifikansi
t hitung 0.002 < a = 0.05 (one taile)
dan bertanda positif.

c. Hipotesis ketiga (Hs) yang
menyatakan bahwa Motivasi Kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Komitmen Karyawan pada
KUR dan Mikro Bank Mandiri dapat
diterima, karena variabel Motivasi
Kerja (X3) memiliki nilai t hitung
sebesar 2.782 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.007, karena
nilai t hitung 2.782 > t tabel 1.66515
dan tingkat signifikansi t hitung 0.007
< a = 0.05 (one taile) dan bertanda
positif.

d. Hipotesis keempat (Hi) yang
menyatakan bahwa Pemberdayaan
Psikologi, Kemampuan Kerja dan
Motivasi Kerja secara simultan
berpengaruh  terhadap Komitmen
Karyawan pada KUR dan Mikro
Bank Mandiridapat diterima, karena
nilai F hitung 32.367 > F tabel 2.73
dengan signifikansi 0.000 < o = 0.05
serta bertanda positif.

e. Hipotesis kelima (Hs) yang
menyatakan ~ bahwa  Komitmen



Karyawan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada KUR dan Mikro
Bank Mandiri dapat diterima, karena
unstandardized  predicted value
variabel Komitmen Karyawan pada
KUR dan Mikro Bank Mandiri
memiliki nilai t hitung sebesar 3.890
> t tabel 1.66515 dengan tingkat
signifikansi 0.000 < o = 0.05 (one
taile) dan bertanda positif .

3. Variabel Pemberdayaan Psikologi
memberikan pengaruh paling
dominan terhadap Komitmen
Karyawan pada KUR dan Mikro
Bank Mandiri bila dibandingkan
dengan variabel penelitian lainnya,
seperti  Kemampuan Kerja dan
Motivasi Kerja, dimana besarnya
pengaruh adalah 0.351 atau 35.1
persen.

4. Nilai Adjusted R?:

a. Besarnya Adjusted R? regresi
step 1 sebesar 0.550 yang
artinya  variasi  variabel
Komitmen Karyawan pada
KUR dan Mikro Bank
Mandiri dapat dijelaskan oleh
variabel Pemberdayaan
Psikologi, Kemampuan Kerja
dan Motivasi Kerja sebesar
0.550 atau 55 persen,
sedangkan sisanya sebesar 45
persen  dipengaruhi  oleh
variabel-variabel lain di luar
model.

b. Besarnya Adjusted R2regresi
step kedua adalah 0.155 yang
artinya  variasi  variabel
Kinerja Karyawan pada KUR
dan Mikro Bank Mandiri pada
regresi  step 2  dapat

diterangkan oleh variabel
Komitmen Karyawan pada
KUR dan Mikro Bank
Mandiri sebesar 0.155 atau
155 persen, sedangkan
sisanya 84.5 persen
dipengaruhi oleh variabel lain
di luar model persamaan
regresi.

Saran

Ada beberapa saran yang dapat
penulis ajukan bagi manajemen KUR
dan Mikro Bank Mandiri agar dapat
meningkatkan Komitmen
Karyawannya dalam mewujudkan
Kinerja Karyawan pada mini market
tersebut, antara lain:

Pemberdayaan  Psikologi  yang
ditawarkan HRS KUR dan Mikro
Bank Mandiri sebaiknya
ditingkatkan, karena Pemberdayaan
Psikologi memberikan  pengaruh
paling dominan terhadap Komitmen
Karyawan, apabila dibandingkan
variabel lainnya dalam penelitian ini,
karena akan memberi dampak positif
bagi peningkatan Kinerja Karyawan.

Hal ini dapat dilakukan dengan cara
peningkatan evaluasi diri personal
dan membangun kebersamaan secara
kelompok hingga melupakan batas
batas psiklogis antar personel hingga
antar bagian dan keseluruhan.

Pengelola KUR dan Mikro Bank
Mandiri sebaiknya berupaya untuk
meningkatkan Kemampuan Kerja
(kualitas pelayanan) yang diberikan
oleh karyawan kepada pelanggannya,
meskipun Kemampuan Kerja
memberikan pengaruh paling kecil
terhadap Komitmen  Karyawan,
apabila  dibandingkan  variabel
lainnya dalam penelitian ini. Adapun



cara meningkatkan kemampuan kerja
adalah salah satu nya dengan training
dan pelatihan karyawan seperti :
karyawan  sebaiknya  berupaya
meningkatkan orientasi pada
pelayanan yang dapat memberikan
kepuasan pada konsumen (consumer
service orientation)

berupaya untuk dapat memahami
perilaku dan karakteristik dari
pelanggannya (interpersonal
understanding)

memberikan respon positif apabila
ada complain dari konsumen dan
karyawan sebaiknya bersikap lebih
ramah, sopan cepat tanggap dalam
memberikan pelayanan serta
mengerti apa yang diinginkan oleh
konsumennya.

Pengelola KUR dan Mikro Bank
Mandiri sebaiknya meningkatkan
Motivasi Kerja, hal ini dapat
dilakukan dengan cara :

- Memberikan pendekatan
secara  pribadi  dan
memberikan hal hal yang
paling mendasar dalam
kehidupan kerja dan

melakukan motivasi
bersama seperti karakter
Building

Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan
oleh penulis ini memiliki
keterbatasan, antara lain adalah :

1. Terbatasnya variabel yang
digunakan dalam penelitian
ini, dimana masih banyak
variabel lain yang dapat
digunakan sebagai indikator
Komitmen Karyawan

2. Penelitian hanya
menggunakan sampel sedikit
yang dijadikan responden.

3. Penelitian harusnya juga ke
konsumen yang  sering
melakukan pembelian di
KUR dan Mikro Bank
Mandiri

4. Penulis kurang memberikan
sosialisasi tentang materi
penelitian kepada responden
penelitian karena terbatasnya
waktu dan situasi yang ada.
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